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ABSTRAK 

 
Eka Nurlaili. 2022. Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Perilaku Altruistik 

Mahasiswa Keperawatan. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.  

 

Mahasiswa dianggap mampu merasakan, memahami dan peduli terhadap 

sesama mahasiswa, dengan dosen atau dengan orang-orang yang ada di lingkungan 

sekitarnya. Mahasiswa dituntut untuk peka terhadap lingkungan, salah satunya adalah 

membantu orang lain atau disebut dengan perilaku altruistik. Akan tetapi pada 

kenyataannya masih banyak perilaku mahasiswa yang kurang berperilaku altruistik 

tersebut. Kepedulian yang dimiliki oleh mahasiswa untuk lingkungan serta orang lain 

sekitarnya semakin hari kian berkurang. Mahasiswa cenderung lebih mendahulukan 

kepentingan diri sendiri baru orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan: (1) kecerdasan emosional, (2) perilaku altruistik, dan (3) menguji 

hubungan kecerdasan emosional dengan perilaku altruistik.  

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

korelasional. Populasi penelitian adalah mahasiswa prodi keperawatan STIKes 

Syedza Saintika Padang yang berjumlah 277 orang mahasiswa, dengan sampel 

sebanyak 164 orang yang dipilih dengan teknik stratified random sampling. 

Dikumpulkan dengan instrumen angket kecerdasan emosional dan instrumen angket 

perilaku altruistik model skala Likert. Pengolahan data hubungan kedua variabel 

menggunakan Pearson Correlation Product Moment dengan bantuan program SPSS 

for windows vs 20.0.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) rata-rata skor capaian kecerdasan 

emosional mahasiswa yaitu 122,95 (74,51%) yang termasuk tinggi. Kebanyakan 

68,30% mahasiswa memiliki kecerdasan emosional yang tinggi, 2) rata-rata skor 

capaian perilaku altruistik mahasiswa yaitu 126,74 (79,21%) yang termasuk tinggi. 

Kebanyakan 56,10% mahasiswa memiliki perilaku altruistik yang tinggi, 3) terdapat 

hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan perilaku altrusitik 

dengan nilai korelasi 0,438. 

 

Kata kunci: kecerdasan emosional, perilaku altruistik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang penting bagi 

manusia, untuk keberlangsungan hidupnya. Pendidikan juga dapat diartikan 

untuk membantu mengembangkan potensi diri seseorang secara optimal dan 

mewujudkan kehidupan demi kemajuan bangsa. Hal ini ditegaskan dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 

Tahun 2003 yang menyatakan bahwa:  

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara.” (UUD RI No. 20, 2003). 

 

Pendidikan akan selalu berubah sesuai dengan perkembangan zaman  

maupun perbaikan dari segala bidang kehidupan. Perubahan dari segi 

pendidikan itu bisa berupa mutu pendidikan, maupun komponen yang terlibat 

(kualitas pendidik dan kompetensi guru), sarana dan prasarana serta strategi 

pembelajaran. Peningkatan mutu pendidikan suatu hal yang sangat penting 

bagi pembangunan berkelanjutan disegala aspek kehidupan manusia.   

Manusia merupakan makhluk yang memiliki keinginan untuk menyatu 

dengan sesamanya, saling membutuhkan satu dengan yang lain, serta 
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berinteraksi di lingkungan disekitarnya. Manusia menggunakan pikiran, 

perasaan, naluri, memberi reaksi dan melakukan  interaksi dengan lingkungan 

sekitarnya. Kebutuhan manusia akan interaksi sosial merupakan kebutuhan 

dasar yang melekat pada eksistensinya sebagai manusia. Seorang manusia 

seharusnya memenuhi kebutuhan interaksi tersebut, jika tidak maka akan 

mengalami ketidakseimbangan antara eksistensial dan hidup akan terasa 

hampa (Rahman, 2013). 

Seiring dengan berkembangnya zaman yang semakin modern, 

kebutuhan akan interaksi dengan orang lain semakin terkikis karena manusia 

cenderung lebih mengedepankan kepentingan pribadi daripada kepentingan 

bersama, seperti interaksi dalam lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, 

bahkan di lingkungan pendidikan yaitu belajar mengajar, seperti halnya yang 

terjadi di lingkungan perkuliahan, di mana seorang mahasiswa memiliki tugas 

yang lebih berat dari peserta didik lainnya. 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menuntut ilmu di 

perguruan tinggi. Keinginan mahasiswa untuk mengenyam pendidikan tinggi 

adalah karena dilatarbelakangi oleh cita-cita mereka, diantaranya adalah untuk 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengembangan diri tidak sebatas 

pada bidang akademik saja, akan tetapi pada bidang sosial juga perlu untuk 

dikembangkan atau diaplikasikan ke lingkungan sekitar. Mahasiswa dalam 

kesehariannya selalu dituntut untuk berinteraksi dengan orang lain, baik itu 
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dengan sesama mahasiswa, dengan dosen atau dengan orang-orang yang ada 

di lingkungan sekitarnya. Sehingga mahasiswa diharuskan untuk memiliki 

hubungan yang baik dengan orang lain. Mahasiswa harus mampu untuk 

menghadapi dan menyesuaikan dengan peradaban yang terus berkembang 

yang pada akhirnya akan mangakibatkan adanya perubahan sosial. 

Sebagai seorang mahasiswa calon intelektual muda yang paling lama 

menjajaki dunia pendidikan hingga lanjut pada jenjang universitas, dalam hal 

ini diharapkan mahasiswa menjaga tingkah lakunya untuk dipertanggung 

jawabkan sesuai norma yang berlaku dimasyarakat. Seorang mahasiswa 

memiliki kemampuan pengetahuan dan wawasan yang lebih baik 

dibandingkan masyarakat umum. Maka dari itu mahasiswa diharapkan dapat 

memberikan contoh yang baik sebagai insan intelek mampu menunjukkan 

perilaku altruistik disaat orang lain sedang membutuhkan pertolongan 

(Fatimah, 2015).  

Mahasiswa diharapkan untuk belajar berpartisipasi sebagai individu 

dewasa yang bertanggung jawab dalam situasi lingkungannya. Mahasiswa 

memiliki peran sebagai agent of change di tengah masyarakat untuk bisa 

tanggung jawab dan tingkah laku yang sesuai dengan norma yang berlaku, 

berintelektual tinggi, contoh yang baik pada individu lain di sekitarnya. 

Mahasiswa dianggap mampu merasakan, memahami dan peduli terhadap 

sesama maupun bagi orang lain. Tuntutan mahasiswa terhadap lingkungan 
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salah satunya adalah membantu orang lain tanpa mengharapkan imbalan 

apapun dari orang lain atau disebut dengan perilaku altruistik (Nashori, 2008). 

Seiring berjalannya waktu, kepedulian yang dimiliki oleh mahasiswa 

untuk lingkungan serta orang lain disekitarnya semakin hari kian meluntur. 

Mahasiswa cenderung lebih mengenakan motif untuk hidup dengan lebih 

mendahulukan kepentingan diri sendiri barulah orang lain. Kasus yang sesuai 

dengan hal tersebut yaitu dalam artikel yang ditulis oleh Irawan (2012) yang 

berjudul “Karakter Sang Pemegang Tongkat Estafet Bangsa” mengungkapkan 

bahwa karakter mahasiswa cenderung egois, mahasiswa lebih mementingkan 

kepentingan pribadi dari pada kepentingan bersama, seringkali seorang 

mahasiswa menganggap teman lain sebagai pesaing yang harus dikalahkan. 

Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan peneliti kepada 2 orang 

mahasiswa Keperawatan STIKes Syedza Saintika Padang pada tanggal 28 

Maret 2022 bahwa mahasiswa menyadari bahwa sebagai makhluk sosial tidak 

dapat bertahan hidup tanpa ada bantuan dari manusia yang lainnya. Tetapi, 

mahasiswa juga mengakui lebih berkumpul dengan sahabat masing-masing 

sehingga lebih memperioritaskan untuk menolong sahabat dekatnya dibanding 

orang lain, dan akan memilih untuk menolong orang yang pernah 

menolongnya seperti balas budi. 

Orang yang memiliki sifat menolong disebut altruis, sedangkan 

perilakunya disebut altruistik (Widyarini, 2009). Altruistik merupakan bentuk 
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dari tingkah laku prososial. Tingkah laku prososial merupakan suatu tindakan 

menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu 

keuntungan langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut. 

Altruistik yang sejati adalah kepedulian yang tidak mementingkan diri sendiri 

melainkan untuk kebaikan orang lain (Baron dan Byrne, 2005). 

Perilaku altruistik terdapat aspek-aspek tertentu yang menjadi ukuran 

dan juga faktor yang menjadi pendorong timbulnya perilaku altruistik. Myers 

(2012) berpendapat ada tiga aspek perilaku altruistik yaitu memberikan 

perhatian terhadap orang lain, seseorang membantu orang lain karena adanya 

rasa kasih sayang, pengabdian, kesetian yang diberikan tanpa ada keinginan 

untuk memperoleh imbalan untuk dirinya sendiri. Membantu orang lain, 

seseorang dalam membantu orang lain disadari oleh keinginan yang tulus dan 

hati nurani dari orang tersebut, tanpa adanya pengaruh orang lain. Meletakkan 

kepentingan orang lain di atas kepentingan sendiri, dalam membantu orang 

lain, kepentingan yang bersifat pribadi dikesampingkan dan lebih 

mementingkan kepentingan orang lain. 

Akan tetapi fenomena yang terjadi menunjukkan hal yang jauh 

berbeda. Seperti yang disampaikan Nadhim (2013) bahwa pada masa 

sekarang sangat mudah bagi seorang individu untuk melupakan perilaku 

altruistik. Seperti yang disampaikan oleh Sarwono & Meinarno (2009) bahwa 

individu cenderung berpikir demi kepentingan sendiri tanpa memperdulikan 
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kepentingan orang lain, maka akan mendorong munculnya perilaku tidak 

peduli terhadap orang lain, baik dalam keadaan senang atau susah bahkan 

dalam situasi kritis sekalipun. Akibatnya seseorang lebih memilih apatis, pasif 

atau pura-pura tidak tahu ketika menjumpai situasi yang menuntut untuk 

memberikan pertolongan sebagai reaksi yang dilakukan agar terbebas dari 

tanggung jawab jika menolong dengan segera.  

Nilai-nilai budaya Indonesia idealnya sangat konsisten dengan 

keberagaman perilaku altruistik, sangat ironis jika kemudian realitas yang 

terjadi hal yang sebaliknya. Nilai-nilai dasar kemasyarakatan seperti sifat dan 

perilaku sopan santun, kebersamaan, gotong-royong dan tolong-menolong 

seiring berkembangnya zaman mulai luntur dan bahkan telah diabaikan oleh 

sebagian masyarakat terutama kalangan remaja (Nadhim, 2013). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku altruistik seseorang 

sangat berkaitan dengan kecerdasan emosional seseorang. Salah satu ciri 

kecerdasan emosional adalah pengaturan diri, seseorang akan memberikan 

pertolongan jika dihadapkan pada keadaan darurat, dalam keadaan tertekan 

seseorang yang mampu melakukan aktivitas lainnya. Selain faktor-faktor yang 

sudah disebutkan di atas, kecerdasan emosional juga merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku altruistik (Zeindner, dkk, 

2009). 
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Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali dan 

mengendalikan perasaan emosi pada diri sendiri serta mampu memahami, 

merasakan perasaan orang lain dan menggunakannya untuk membimbing 

pikiran dan tindakan agar lebih produktif. Kecerdasan emosional tidak hanya 

berfungsi untuk mengendalikan diri, tetapi lebih dari itu juga mencerminkan 

kemampuan dalam mengelola ide, konsep, karya atau produk, sehingga hal itu 

menjadi minat bagi orang banyak (Suharsono, 2009). 

Goleman (2009) mengemukakan individu perlu memiliki kecerdasan 

emosional. Kondisi emosional dapat mempengaruhi pikiran, perkataan, 

maupun perilaku, termasuk dalam pekerjaan. Individu yang memiliki 

kecerdasan emosional akan mampu mengetahui kondisi emosionalnya dan 

mengekspresikan emosinya secara tepat sehingga emosinya dapat dikontrol 

dan memberikan banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan Puspitasari (2015) kecerdasan emosional 

menjadi salah satu faktor penentu terjadinya altruistik, hasil penelitian 

menunjukkan kecerdasan emosional mempengaruhi altruistik sebesar 43% 

dan 57% dipengaruhi oleh banyak faktor lainnya. Sedangkan, penelitian yang 

dilakukan oleh Yunico (2016) mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan 

yang cukup kuat antara variabel kecerdasan emosi dengan variabel perilaku 

altruistik kontribusi antara kecerdasan emosi terhadap perilaku altruistik 
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sebesar 37,4%, sedangkan 62.6% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak 

diungkap dalam penelitian. 

Kapasitas individu dalam mengenali emosi, mengelola emosi, dan 

memotivasi menjadikan individu mengerti sinyal-sinyal sosial dari orang lain 

dan memahami tindakan apa yang seharusnya dilakukan, hal ini memberikan 

kemungkinan bahwa individu dapat berperilaku altruistik. Arbadiati (2007) 

berpendapat bahwa individu yang memiliki kecerdasan emosi memiliki 

kemampuan dalam merasakan emosi secara tepat sehingga memberikan 

kemudahan dalam menjalani kehidupan sebagai makhluk sosial. 

Goleman (2009) mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai 

kemampuan kita untuk memotivasi diri sendiri dan mengelola emosi kita 

ketika berinteraksi dengan orang lain, serta menggunakan perasaan-perasaan 

itu untuk memandu pikiran dan tindakan. Aspek kecerdasan emosional terdiri 

dari mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 

mengenali emosi orang lain, membina hubungan. Peneliti menentukan 

kecerdasan emosional sebagai variabel bebasnya karena peneliti mengacu 

bahwa aspek-aspek yang ada dimungkinkan dapat melihat berbagai potensi-

potensi yang ada pada diri mahasiswa sesuai dengan yang diinginkan.  

Kecerdasan emosional bukan didasarkan pada kepintaran seorang anak 

melainkan pada suatu yang dahulu disebut “karakter” atau “karakteristik 

pribadi”. Penelitian-penelitian mutakhir menemukan bahwa keterampilan 
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sosial dan emosional lebih penting bagi keberhasilan hidup ketimbang 

kemampuan intelektual. Kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual 

berinteraksi secara dinamis, baik pada keterampilan kognitif, maupun di dunia 

nyata. Idealnya, seseorang dapat memiliki keduanya sebagaimana ditunjukkan 

oleh beberapa negarawan di dunia. Kecerdasan emosional mencakup 

kemampuan yang berbeda dan saling melengkapi dengan kemampuan kognitif 

murni yang telah lebih dulu dikenal, yaitu kecerdasan akademik intelektual 

rasional (IQ). Meskipun IQ tinggi, tetapi EQ rendah, biasanya tidak banyak 

membantu dalam semua aspek kehidupan (Daud, 2012). 

Kecerdasan emosional menentukan seberapa baik seseorang 

menggunakan keterampilan-keterampilan yang dimilikinya, termasuk 

keterampilan intelektual. Paradigma lama menganggap yang ideal adalah 

adanya nalar yang bebas dari emosi, paradigma baru menganggap adanya 

kesesuaian antara kepala dan hati. Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui 

bahwa banyak orang memiliki kecenderungan altruis yang rendah di jaman 

globalisasi ini. Hal ini dapat diketahui melalui perilaku mereka saat menolong 

orang lain yang meminta balasan dari orang yang ditolong. 

Sebagai mahasiswa keperawatan yang merupakan calon perawat, 

harus memiliki keahlian sebaik mungkin mengelola emosi sebab hal ini akan 

membantu tugasnya dalam membantu memberikan pengasuhan perawatan 

kesehatan kepada pasien, dan dapat mengambil keputusan untuk bertindak 
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dengan tanpa adanya dorongan emosi dan tidak impulsif, maka dari itu 

sebagai calon perawat sangat dituntut untuk sanggup memiliki kecerdasan 

emosional dan perilaku altruistik yang baik menurut Sun dan Ok 

(Susilaningsih, dkk, 2020). Kemampuan tersebut dapat mempengaruhi 

perawat dalam asuhan keperawatan profesional, dimana salah satu nilai 

penting sebagai perawat profesional menurut American Association of Colage 

of Nursing (AACN) adalah memiliki sifat altruistik. Hal ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurqoriatin (2017) yang 

menyatakan bahwa salah satu motivasi yang mendorong pasien untuk cepat 

sembuh adalah perilaku altruistik yang dimiliki oleh seorang perawat. 

Pada kenyataannya masih banyak berita yang tersebar di internet 

mengenai masih buruknya pelayanan kesehatan yang diberikan oleh perawat 

di Indonesia. Salah satunya adalah berita yang terjadi di Tanjung Bingkung, 

Kabupaten Solok, Sumatera Barat bahwa seluruh pegawai Puskesmas 

termasuk para perawat menolak korban kecelakan karena sudah tak lagi jam 

kerja (Putra, 2021). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 24-25 Maret 2022 

mahasiswa Keperawatan STIKes Syedza Saintika Padang yang belum 

menunjukkan perilaku altruistik seperti ada teman yang  jatuh tetapi 

mahasiswa tidak menolong dan hanya melihat saja. Selain itu, sejumlah 

mahasiswa tidak menyapa dosen dan teman yang lewat. Selanjutnya, 
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mahasiswa tidak ada inisiatif untuk membantu dosen mempersiapkan 

perkuliahan seperti mengambil absen tanpa harus diperintah, membantu 

memasang proyektor dan menghapus papan tulis.  

Sedangkan permasalahan mengenai kecerdasan emosionalnya yaitu 

sejumlah mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya sehingga sulit untuk memberikan pertolongan terhadap orang 

yang baru dikenal. Selain itu masih banyak mahasiswa saat berdiskusi di kelas 

tidak menyampaikan pendapatnya. Ada juga sejumlah mahasiswa yang tidak 

dapat mengontrol emosinya saat bermusyawarah, sehingga menimbulkan 

interaksi yang tidak baik antar mahasiswa. 

Selain melakukan observasi, peneliti juga melakukan wawancara 

dengan ketua Prodi Keperawatan pada tanggal 28 Maret 2022 dan dari hasil 

wawancara terungkap bahwa masih banyak mahasiswa belum menunjukkan 

perilaku altruistiknya seperti tidak melakukan tegur sapa dengan dosen 

maupun teman, tidak peduli dengan lingkungan sekitarnya. Hal ini sering 

terjadi pada mahasiswa tingkat empat atau mahasiswa angkatan 2018 yang 

sekarang menjadi senior di kampus. Senior menganggap dirinya yang paling 

tinggi tingkatnya, sehingga bebas dalam melakukan sikap sesuai yang 

diinginkan seperti yang telah disampaikan di atas. 

Kemudian, peneliti juga melakukan wawancara dengan 2 orang 

mahasiswa keperawatan dan 1 orang pengurus BEM  pada tanggal 29 Maret 
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2022 dan terungkap bahwa masih banyak mahasiswa yang tidak memberikan 

sumbangan dan tidak ikut aktif dalam penggalangan dana, tidak ikut 

menjenguk teman yang sakit dan tidak memberikan sumbangan kepada teman 

yang keluarganya mendapat musibah. Selain itu sejumlah mahasiswa juga 

tidak bisa mengontrol emosinya saat bermusyawarah. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk menguji apakah 

ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan perilaku altruistik pada 

mahasiswa keperawatan. Maka peneliti mengambil judul “Hubungan 

Kecerdasan Emosional dengan Perilaku Altruistik Mahasiswa 

Keperawatan”. 

B. Identifikasi Masalah  

      Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat mengidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Sejumlah mahasiswa yang tidak memberikan pertolongan dan bantuan 

kepada teman. 

2. Sejumlah mahasiswa tidak menyapa dosen yang lewat. 

3. Sejumlah mahasiswa tidak membantu dosen mempersiapkan perkuliahan, 

tidak mengambil absen tanpa harus diperintah, tidak membantu memasang 

proyektor dan menghapus papan tulis. 

4. Sejumlah mahasiswa sulit menyesuaikan diri di lingkungannya. 



13 
 

 

5. Sejumlah mahasiswa tidak menyampaikan pendapat saat berdiskusi di 

kelas. 

6. Sejumlah mahasiswa tidak bisa mengontrol emosinya saat 

bermusyawarah. 

7. Banyak mahasiswa tidak ikut memberikan sumbangan dan ikut aktif 

dalam penggalaangan dana saat terjadi bencana alam. 

8. Banyak mahasiswa tidak memberikan sumbangan saat terjadi musibah 

dengan keluarga teman. 

9. Banyak mahasiswa tidak ikut menjenguk teman yang sakit. 

C. Batasan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Kecerdasan emosional mahasiswa Keperawatan. 

2. Perilaku altruistik mahasiswa Keperawatan.  

3. Hubungan kecerdasan emosional dengan perilaku altruistik mahasiswa 

Keperawatan. 

D. Rumusan Masalah  

       Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, masalah utama yang akan 

dianalisis dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Hubungan antara 

Kecerdasan Emosional dengan Perilaku Altruistik Mahasiswa Keperawatan”? 
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E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan latar belakang masalah, tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan kecerdasan emosional mahasiswa Keperawatan.  

2. Mendeskripsikan perilaku altruistik mahasiswa Keperawatan. 

3. Hubungan kecerdasan emosional dengan perilaku altruistik mahasiswa 

Keperawatan. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang ingin diperoleh melalui penelitian ini baik secara teoretis 

maupun praktis, yaitu: 

1. Secara teoretis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

perkembangan dan pengembangan ranah keilmuan keperawatan dan untuk 

penelitian tentang hubungan antara kecerdasan emosional dengan perilaku 

altruistik. 

2. Secara praktis  

a. Bagi peneliti selanjutnya 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti selanjutnya yaitu dapat 

menjadi rujukan, sumber informasi dan bahan referensi dalam 

melakukan penelitian mengenai kecerdasan emosional dan perilaku 

altruistik. 

 



15 
 

 

b. Bagi mahasiswa keperawatan 

       Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif untuk 

dapat meningkatkan kecerdasan emosional sehingga diharapkan dapat 

berperilaku altruistik dalam segala situasi. 

c. Bagi penyelenggara program studi keperawatan  

       Penelitian ini digunakan sebagai acuan oleh bahan pertimbangan 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional mahasiswa keperawatan di 

STIKes Syedza Saintika. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan hasil penelitian di STIKes Syedza Saintika Padang mengenai 

hubungan kecerdasan emosional dengan perilaku altruistik  dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Rata-rata skor capaian kecerdasan emosional mahasiswa yaitu 122,95 

(74,51%) yang termasuk tinggi. Kebanyakan 68,30% mahasiswa memiliki 

kecerdasan emosional yang tinggi.  

2. Rata-rata skor capaian perilaku altruistik mahasiswa yaitu 126,74 

(79,21%) yang termasuk tinggi. Kebanyakan 56,10% mahasiswa memiliki 

perilaku altruistik yang tinggi.  

3. Terdapat hubungan  yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan 

perilaku altruistik dengan koefesien korelasi 0,438 dengan nilai signifikan 

sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dan nilai person Correlation sebesar 1. 

Artinya, terdapat hubungan korelasi antara kecerdasan emosional dengan 

perilaku altruistik dengan tingkat kekuatan hubungan yang sedang, yang 

mana semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi pula 

perilaku altruistik. Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosional 

maka semakin rendah perilaku altruistik. 
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B. Saran    

      Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti 

mengungkapkan beberapa saran, sebagai berikut:       

1. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya harapannya agar bisa lebih mengembangkan 

penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih luas dan variabel yang 

berbeda atau tetap dengan variabel yang sama dengan aspek yang berbeda 

yang ditambah dengan variabel lainnya. Penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai tambahan kajian ilmu pengetahuan dan referensi, serta 

data rujukan untuk melakukan penelitian mengenai kecerdasan emosional 

dan perilaku altruistik. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat mengkaji 

lebih dalam menangani upaya-upaya untuk dapat membantu 

meningkatkan serta mengoptimalkan kecerdasan emosional maupun 

perilaku altruistik. 

2. Bagi Mahasiswa Keperawatan 

Mahasiswa perlu mengetahui yang menjadi penyebab kecerdasan 

emosional dan mampu meningkatkan kecerdasan emosionalnya sehingga 

dapat meningkatkan perilaku altruistik di segala situasi dan mampu 

memahami kebutuhan diri sendiri dan orang lain. Penelitian ini dapat 

digunakan mahasiswa untuk dapat meningkatan kecerdasan emosional 

yang nantinya akan membantu meningkatan perilaku altruistik adalah 
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dengan aktif mengikuti kegiatan-kegiatan sosial, seperti kegiatan 

pengabdian masyakarat, mengikuti oraganisasi, mengikuti seminar 

mengenai kecerdasan emosional, dan lain sebagainya. 

3. Penyelenggara Program Studi Keperawatan 

Bagi Program Studi Keperawatan dapat membantu meningkatkan 

kecerdasan emosional mahasiswa yaitu dengan mengadakan acara-acara 

yang mengarah kepada pembahasan yang mendalam mengenai kecerdasan 

emosional, sehingga mahasiswa dapat memperoleh pengatahuan yang 

lebih dalam mengenai bagaimana kecerdasan emosional yang dimilikinya. 

Selain itu, dapat merencanakan sebuah mata kuliah yang membahas 

mengenai kecerdasan emosional itu sendiri, karena hal ini akan relevan 

dengan profesi yang akan ditekuni oleh para mahasiswa. 
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